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ABSTRACT

This study aims to analyze the utilization of digital Christian music in shaping
the disciplinary and spiritual character of elementary school students at Daniel
Creative School. The study employed a descriptive qualitative case study approach
with data collection techniques consisting of observation, semi-structured
interviews, and documentation. The findings revealed that the use of digital Christian
songs in learning activities, Time for Jesus, student worship services, and school
habituation programs contributed to creating a more conducive learning
atmosphere, improving students’ learning focus, emotional regulation, and
participation in classroom activities. In addition, digital music media contributed to
the development of students’ disciplinary character through positive habituation and
structured learning routines. In the spiritual aspect, digital Christian songs helped
students understand moral values such as gratitude, empathy, responsibility, and
respect for others. The study demonstrates that digital Christian music can be
developed as a character education strategy that is relevant to the digital culture of
elementary school students in the contemporary digital era.

Keywords: digital Christian music; character education; discipline; spirituality;
elementary school.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan musik rohani digital
dalam pembentukan karakter disiplin dan spiritual siswa sekolah dasar di Daniel
Creative School. Penelitian menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara semi
terstruktur, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
lagu rohani digital dalam kegiatan pembelajaran, Time for Jesus, ibadah siswa, dan
pembiasaan sekolah membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif,
meningkatkan fokus belajar, regulasi emosi, serta keterlibatan siswa dalam aktivitas
pembelajaran. Selain itu, media musik digital berkontribusi dalam pembentukan
karakter disiplin melalui pembiasaan positif dan keteraturan aktivitas belajar. Dalam
aspek spiritual, lagu rohani digital membantu siswa memahami nilai moral seperti
rasa syukur, kepedulian, tanggung jawab, dan sikap menghormati sesama.
Penelitian ini menunjukkan bahwa musik rohani digital dapat dikembangkan
sebagai strategi pendidikan karakter yang relevan dengan budaya digital siswa
sekolah dasar di era digital.

Kata Kunci: musik rohani digital; pendidikan karakter; disiplin; spiritualitas; sekolah
dasar
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi
digital telah membawa perubahan
signifikan dalam pola belajar dan
budaya konsumsi media pada anak
usia sekolah dasar. Anak-anak masa
kini tumbuh dalam lingkungan yang
sangat dekat dengan perangkat digital
seperti telepon pintar, media sosial,
video daring, dan platform musik
digital (Ulfah, 2020). Menurut beberapa
penelitian tentang literasi digital anak,
perkembangan teknologi memberikan
peluang dalam meningkatkan
kreativitas dan akses informasi, tetapi
juga menghadirkan tantangan
terhadap pembentukan  karakter,
khususnya disiplin, pengendalian diri,
dan perkembangan spiritual peserta
didik  (Nurjannah, 2022).  Anak
cenderung lebih tertarik pada konten
hiburan yang bersifat instan
dibandingkan media yang mendukung
pembentukan nilai  moral dan
kebiasaan positif (Utomo et al., 2025).
Kondisi tersebut menjadi perhatian
penting dalam pendidikan dasar
karena usia sekolah dasar merupakan
fase fundamental dalam pembentukan
karakter, perilaku sosial, dan
perkembangan emosional anak.

Pendidikan  karakter pada
jenjang sekolah dasar tidak hanya
berorientasi pada pencapaian
akademik, tetapi  juga pada
pembentukan nilai moral, disiplin,
tanggung jawab, dan kemampuan
regulasi emosi siswa. Menurut konsep
pendidikan karakter abad ke-21,
sekolah memiliki peran penting dalam
membangun lingkungan belajar yang
mampu mengintegrasikan
perkembangan teknologi dengan
pembentukan nilai-nilai positif peserta
didik (Luthfi et al., 2025). Dalam konteks
tersebut, guru dituntut menghadirkan
media pembelajaran yang kreatif,
kontekstual, dan sesuai dengan
budaya digital anak (Dewi et al., 2024).

Salah satu media yang potensial
digunakan adalah musik rohani digital
yang dikemas melalui berbagai
platform digital seperti YouTube,
Spotify, maupun media audio visual
interaktif.

Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa musik dalam
pembelajaran dapat membantu
meningkatkan konsentrasi, stabilitas
emosi, motivasi belajar, dan perilaku
positif siswa (Jiang & Tong, 2025).
Musik juga memiliki kekuatan afektif
yang mampu memengaruhi suasana
hati dan pembentukan perilaku
melalui pengulangan ritme, lirik, dan
pesan moral yang terkandung di
dalamnya (Lauria, 2023)(Ruth &
Schramm, 2021). Dalam konteks
pendidikan dasar, penggunaan musik
sebagai media pembelajaran dinilai
efektif karena  sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak
yang cenderung menyukai aktivitas
audio visual dan pembelajaran yang
menyenangkan (Tuncer, 2024). Oleh
karena itu, pemanfaatan musik rohani
digital dapat menjadi alternatif media
pendidikan karakter yang mendukung
pembentukan disiplin, pembiasaan
positif, dan perkembangan spiritual
siswa sekolah dasar (Hodges &
McPherson, 2025).

Selain sebagai media hiburan,
musik rohani digital juga dapat
berfungsi sebagai sarana internalisasi
nilai moral dan spiritual. Lagu-lagu
rohani yang digunakan secara rutin
dalam kegiatan pembelajaran dapat
membantu siswa memahami nilai
seperti rasa syukur, kepedulian,
tanggung  jawab, kasih, dan
penghormatan terhadap sesama
(Smith,  2025).  Menurut  kajian
perkembangan anak, pembiasaan
positif yang dilakukan secara berulang
melalui media yang menarik akan
lebih mudah diterima oleh siswa
sekolah dasar (Boyce-Tillman, 2020).
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Dengan demikian, penggunaan musik
rohani digital tidak hanya berperan
dalam menciptakan suasana belajar
yang kondusif, tetapi juga membantu
proses pembentukan karakter melalui
pendekatan yang komunikatif dan
dekat dengan kehidupan anak di era
digital.

Meskipun penelitian tentang
musik dalam pendidikan telah banyak
dilakukan, kajian mengenai
pemanfaatan musik rohani digital
dalam pembentukan karakter disiplin
dan spiritual siswa sekolah dasar
masih relatif terbatas. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih berfokus
pada penggunaan musik sebagai
media pembelajaran umum,
peningkatan kreativitas, atau
pengembangan kemampuan seni
siswa (Tolmie, 2024);(Burroughs, 2025).
Penelitian yang secara khusus
membahas integrasi musik rohani
digital dengan pendidikan karakter
berbasis spiritual pada jenjang
sekolah dasar, terutama dalam
konteks budaya digital saat ini, masih
belum banyak ditemukan (Sagala,
2024). Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan dalam mengkaji
pemanfaatan musik rohani digital
sebagai media pendidikan karakter
disiplin dan spiritual siswa sekolah
dasar di era digital.

Secara empirik, penelitian ini
dilakukan pada siswa Daniel Creative
School yang merupakan sekolah
Kristen dengan penekanan pada
pengembangan kreativitas, karakter,
dan pertumbuhan spiritual siswa.
Sekolah menggunakan Kurikulum
2013 dengan Dberbagai program
pembentukan karakter seperti Time
for Jesus, Character Building, dan Kid
Service. Selain itu, sekolah juga
mendukung integrasi teknologi kreatif
melalui fasilitas Music Room, kegiatan
Melodi Digital Art, dan berbagai
aktivitas berbasis seni serta media

digital. Lingkungan sekolah yang
menekankan pendidikan karakter dan
pembiasaan positif menunjukkan
bahwa nilai moral dan spiritual telah
menjadi  bagian  dari  budaya
pembelajaran sehari-hari (Nurmaya et
al., 2026).

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa SD Daniel Creative School
Semarang memiliki lingkungan
pendidikan yang relevan untuk
mengkaji pemanfaatan musik rohani
digital dalam pembentukan karakter
disiplin dan spiritual siswa.
Penggunaan media musik rohani
digital di sekolah ini tidak hanya
berpotensi menjadi sarana hiburan
dan kreativitas, tetapi juga sebagai
media pembelajaran karakter yang
mendukung perkembangan moral,
regulasi  emosi, disiplin, dan
spiritualitas anak (Stewart et al., 2019).
Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
pemanfaatan musik rohani digital
dalam pembentukan karakter disiplin
dan spiritual siswa sekolah dasar di
era digital.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus deskriptif untuk
menganalisis pemanfaatan musik
rohani digital dalam pembentukan
karakter disiplin dan spiritual siswa
sekolah dasar (Duran & Foste, 2024).
Pendekatan ini  dipilih  karena
penelitian berfokus pada proses
pembelajaran, pengalaman siswa,
dan pembiasaan karakter dalam
lingkungan sekolah (Morgan, 2022).

Penelitian  dilaksanakan di
Daniel Creative School pada semester
ganjil  tahun ajaran 2025/2026.
Pemilihan lokasi didasarkan pada
karakteristik sekolah yang
mengintegrasikan pendidikan
karakter, spiritualitas, seni, dan
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teknologi digital melalui program Time
for Jesus, Character Building, Kid
Service, serta fasilitas Music Room
dan Melodi Digital Art. Informan
penelitian terdiri atas guru, siswa, dan
pihak sekolah yang dipilih
menggunakan  teknik  purposive
sampling berdasarkan keterlibatan
mereka dalam kegiatan pembelajaran
berbasis media musik digital.

Teknik  pengumpulan data
dilakukan melalui observasi
nonpartisipatif, =~ wawancara semi
terstruktur, dan studi dokumentasi
(Kellam & Cirell, 2018). Observasi
difokuskan pada penggunaan lagu
rohani  digital dalam  aktivitas
pembelajaran, pembiasaan disiplin,
regulasi emosi, dan perkembangan
spiritual siswa. Dokumentasi meliputi
program sekolah, media
pembelajaran, dan aktivitas siswa
yang berkaitan dengan penelitian.

Analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Harding,
2018). Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan triangulasi
metode dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi (Flick, 2022). Penelitian
juga memperhatikan etika penelitian
melalui persetujuan pihak sekolah dan
menjaga kerahasiaan identitas
informan.

C. Hasil dan Pembahasan
Pemanfaatan Musik Rohani Digital
dalam Aktivitas Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan musik rohani
digital di Daniel Creative School telah
menjadi bagian penting dalam
aktivitas pembelajaran dan
pembentukan karakter siswa sekolah
dasar (Wawancara M3, G2, P4).
Penggunaan media musik digital tidak
hanya berfungsi sebagai pelengkap

kegiatan  sekolah, tetapi telah
terintegrasi dalam berbagai aktivitas
seperti Time for Jesus, pembukaan
kelas, ibadah siswa, Kid Service, dan
kegiatan  kreatif = berbasis  seni
(Wawancara G1, G2, P1). Dalam praktik
pembelajaran, guru memanfaatkan
video lagu rohani, musik instrumental,
dan media audio visual spiritual untuk
menciptakan suasana belajar yang
lebih tenang, fokus, dan kondusif
(Wawancara M2, G4, P1). Temuan ini
menunjukkan bahwa media digital
dapat dimanfaatkan secara positif
sebagai sarana pendidikan karakter di
tengah perkembangan teknologi yang
semakin dekat dengan kehidupan
anak (Ribble & Park, 2019). Menurut
penelitian tentang literasi digital dan
media pembelajaran, penggunaan
media audio visual yang sesuai
dengan perkembangan anak mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam proses belajar sekaligus
membantu pembentukan perilaku
positif (Clark & Mayer, 2023).
Pemanfaatan lagu rohani
digital juga didukung oleh lingkungan
sekolah yang menyediakan fasilitas
seperti Music Room dan kegiatan
Melodi  Digital Art. Keberadaan
fasilitas tersebut memberikan ruang
bagi siswa untuk mengenal musik
tidak hanya sebagai hiburan, tetapi
juga sebagai media ekspresi,
kreativitas, dan  pengembangan
karakter (Wawancara G2, G4, Gb5);
(Ribble & Park, 2019). Dalam kegiatan
pembelajaran, siswa terlihat lebih
antusias dan aktif ketika media musik
digital digunakan sebagai bagian dari
aktivitas kelas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang sesuai
dengan budaya digital anak dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran (Clark &
Mayer, 2023). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Suryani yang
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menyatakan bahwa penggunaan
musik dalam pembelajaran mampu
meningkatkan keterlibatan emosional
dan fokus belajar siswa sekolah dasar
(Karin et al., 2024). Selain itu, penelitian
Rahmawati dan Nugroho juga
menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis musik dapat
membantu menciptakan suasana
belajar yang lebih positif dan
menyenangkan (D. A. Nugroho et al,,
2025).

Secara pedagogis, musik
memiliki kekuatan afektif yang mampu
memengaruhi emosi, perilaku, dan
suasana belajar anak (Kusumawardani
et al., 2024). Penggunaan musik dalam
pembelajaran  membantu  siswa
mengembangkan konsentrasi,
stabilitas emosi, dan kemampuan
regulasi diri (Stewart et al., 2019).
Dalam konteks sekolah dasar,
pendekatan  pembelajaran  yang
bersifat audio visual dan interaktif
lebih mudah diterima karena sesuai
dengan karakteristik perkembangan
anak usia sekolah dasar yang
cenderung menyukai pembelajaran
kreatif dan menyenangkan (Clark &
Mayer, 2023). Oleh karena itu,
penggunaan musik rohani digital
dapat dipahami sebagai salah satu
strategi pembelajaran yang efektif
dalam mendukung pembentukan
karakter disiplin dan perkembangan
spiritual siswa.

Selain  mendukung proses
pembelajaran, musik rohani digital
juga membantu internalisasi nilai
moral dan spiritual secara lebih
kontekstual (Pnaiser, 2024);(Hess,
2024). Lirik lagu yang mengandung
pesan tentang rasa syukur, kasih,
kepedulian, tanggung jawab, dan
sikap menghormati sesama
membantu siswa memahami nilai-nilai
positif dalam kehidupan sehari-hari
(Boyce-Tillman, 2020). Pembiasaan
yang dilakukan secara rutin

menjadikan  siswa tidak hanya
menikmati musik sebagai hiburan,
tetapi juga memahami pesan moral
yang terkandung di dalamnya
(Wawancara G1, G2, G3);(Ruth &
Schramm, 2021). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Aziziah (2023) yang
menjelaskan bahwa media digital
berbasis musik  efektif dalam
mendukung pendidikan karakter anak
usia sekolah dasar (W. A. Azizah et al.,
2024);(N. Azizah et al., 2024). Meskipun
demikian, penggunaan musik rohani
digital tetap memerlukan
pendampingan guru agar siswa tidak
hanya menikmati aspek hiburan,
tetapi juga mampu memahami dan
menerapkan  nilai  moral yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
(Setiawan & Suhendi, 2026). Dengan
demikian, musik rohani digital dapat
dipahami sebagai media
pembelajaran karakter yang relevan,
kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan
pendidikan dasar di era digital.

Pembentukan Karakter Disiplin
melalui Musik Rohani Digital

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan musik rohani
digital di Daniel Creative School
memiliki kontribusi terhadap
pembentukan karakter disiplin siswa
sekolah dasar (Wawancara G1, G3,
G4);(Utermohl de Queiroz et al., 2025).
Penggunaan lagu rohani digital
diterapkan secara terintegrasi dalam
berbagai rutinitas sekolah, seperti
sebelum pembelajaran dimulai, saat
doa pagi, kegiatan Time for Jesus,
dan ibadah sekolah. Pembiasaan
yang dilakukan secara konsisten
membantu siswa memahami
pentingnya keteraturan, ketepatan
waktu, dan kepatuhan terhadap tata
tertib sekolah (Safitri et al., 2025).
Dalam konteks pendidikan dasar,
pembentukan disiplin melalui
pembiasaan positif merupakan
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strategi penting dalam
mengembangkan karakter siswa sejak
usia dini (Simbolon et al., 2025).
Pengulangan aktivitas yang dilakukan
secara terstruktur membantu siswa
membangun kebiasaan belajar yang
mendukung sikap disiplin dalam
kehidupan sehari-hari (Sembiring et al.,
2025);(Hasan et al., 2024). Temuan ini
menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis musik dapat
dimanfaatkan sebagai sarana
penguatan karakter melalui aktivitas
rutin yang dekat dengan pengalaman
belajar siswa.

Selain berfungsi sebagai media
pembiasaan, musik rohani digital juga
membantu proses internalisasi nilai
moral melalui lirik lagu yang
mengandung pesan tentang tanggung
jawab, kasih, kebaikan, dan perilaku
positif (Lita et al., 2024). Guru
memanfaatkan media audio visual
spiritual sebagai sarana pengondisian
kelas agar siswa lebih tenang dan siap
mengikuti pembelajaran (Wawancara
G1, G3, G5). Ketika lagu rohani diputar
sebelum kegiatan belajar dimulai,
suasana kelas menjadi lebih kondusif
sehingga siswa lebih  mudah
diarahkan untuk  fokus pada
pembelajaran (Wawancara G1, G2, G3,
G4). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis musik mampu
mendukung regulasi perilaku dan
kesiapan belajar siswa sekolah dasar
(Hidayat et al., 2025);(Wilani et al., 2024).
Dalam praktiknya, siswa terlihat lebih
mudah mengikuti instruksi guru dan
menjaga keteraturan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan berbagai kajian pendidikan
yang menyatakan bahwa musik
memiliki pengaruh terhadap
perkembangan emosi dan perilaku
anak (Bella et al.,, 2021). Beberapa
penelitian  tentang  pembelajaran

berbasis musik menunjukkan bahwa
penggunaan musik dalam kelas dapat
membantu meningkatkan konsentrasi,
keteraturan, dan keterlibatan siswa
dalam aktivitas belajar (McNally,
2023);(Virkkula, 2020). Selain itu,
pendekatan pembelajaran berbasis
audio visual dinilai lebih efektif bagi
siswa sekolah dasar karena sesuai
dengan karakteristik perkembangan
anak yang cenderung menyukai
aktivitas interaktif dan menyenangkan
(Pertiwi & Wardhani, 2024). Oleh karena
itu, penggunaan lagu rohani digital
dapat dipahami sebagai salah satu
strategi pembelajaran yang efektif
dalam mendukung pembentukan
karakter disiplin siswa sekolah dasar
di era digital (Utermohl de Queiroz et al.,
2025).

Pemanfaatan media musik
digital juga membantu regulasi emosi
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung (Aini, 2025). Ketika
suasana kelas mulai kurang kondusif,
guru menggunakan musik
instrumental rohani untuk membantu
siswa lebih rileks dan kembali fokus
(Randall et al, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa musik tidak
hanya memiliki fungsi hiburan, tetapi
juga fungsi pedagogis dalam
membantu pengendalian diri dan
stabilitas emosi siswa (Lu & Song,
2025);(Suci, 2023). Meskipun demikian,
penggunaan musik rohani digital tetap
memerlukan pendampingan guru agar
siswa tidak hanya menikmati musik
sebagai  hiburan, tetapi juga
memahami nilai disiplin dan tanggung
jawab yang terkandung dalam pesan
lagu (Tando & Tondok, 2024). Temuan
ini  memperlihatkan bahwa media
musik rohani digital tidak hanya
berfungsi sebagai sarana hiburan,
tetapi juga sebagai strategi
pembelajaran karakter yang relevan
dengan budaya digital siswa sekolah
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dasar masa kini (Puspita et al., 2025);
(Cigi¢ et al., 2025).

Pembentukan Karakter Spiritual
Siswa

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa musik rohani digital memiliki
peran penting dalam mendukung
pembentukan karakter spiritual siswa
sekolah dasar di Daniel Creative
School (Pnaiser, 2024);(Singh, 2020).
Penggunaan lagu rohani digital secara
rutin dalam berbagai kegiatan sekolah
membantu siswa mengenal dan
memahami nilai-nilai  moral dan
spiritual seperti rasa syukur, kasih,
kepedulian sosial, doa, serta sikap
menghormati sesama  (Putranto,
2025);(Gaurifa, 2025). Lagu-lagu rohani
diperdengarkan dalam kegiatan Time
for Jesus, ibadah siswa, pembukaan
kelas, dan Dberbagai aktivitas
pembiasaan lainnya sehingga nilai
spiritual  menjadi  bagian  dari
pengalaman belajar sehari-hari siswa
(Boyce-Tillman, 2020);(Mardhiyah &
Muthohar, 2025). Pembiasaan yang
dilakukan secara berulang membantu
siswa mengembangkan kesadaran
spiritual dan perilaku positif baik di
lingkungan sekolah maupun di rumah
(Salsabila et al., 2025);(Jia, 2024).
Dalam konteks pendidikan dasar,
pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten merupakan salah satu
strategi penting dalam mendukung
perkembangan karakter siswa sejak
usia dini (Hasan et al., 2024).

Lingkungan  sekolah  yang
menanamkan pendidikan karakter
melalui program Character Building
dan Time for Jesus turut memperkuat
proses internalisasi nilai spiritual
tersebut (Suki et al., 2026). Dalam
praktik pembelajaran, musik rohani
digital digunakan sebagai media
pembelajaran yang  komunikatif,
kreatif, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia

sekolah dasar (Pradnyani,
2024);(Bauer, 2020). Penggunaan
media audio visual spiritual membantu
siswa memahami pesan moral secara
lebih  sederhana, menarik, dan
kontekstual (Hutapea et al., 2024).
Siswa tidak hanya mendengar lagu
sebagai hiburan, tetapi juga belajar
memahami makna positif yang
terkandung dalam lirik lagu (Hutapea et
al.,, 2024). Kondisi ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran berbasis
musik dapat membantu proses
penguatan nilai moral dan
perkembangan spiritual secara lebih
efektif dibandingkan  pendekatan
verbal yang bersifat satu arah (Ardi,
2025). Hal tersebut memperlihatkan
bahwa pendekatan audio visual
berbasis musik mampu membantu
proses internalisasi nilai secara lebih
emosional dan kontekstual bagi siswa
sekolah dasar (Funna,
2025);(Saarikallio et al., 2020).

Temuan penelitian ini sejalan
dengan berbagai kajian pendidikan
yang menyatakan bahwa musik
memiliki pengaruh terhadap
perkembangan emosi, perilaku, dan
pembentukan nilai pada anak (Paz et
al., 2025);(Dingle et al., 2018); (Leung &
Cheung, 2020). Menurut Campbell,
musik dapat membantu
perkembangan afektif dan perilaku
sosial anak melalui pengalaman
belajar yang menyenangkan dan
interaktif (Campbell & Scott-Kassner,
2018);(Upitis, 2019).  Selain itu,
penelitian  Wulandari menunjukkan
bahwa media pembelajaran berbasis
musik mampu meningkatkan empati,
kepedulian sosial, dan keterlibatan
emosional siswa sekolah dasar dalam
proses pembelajaran karakter (P.
Wulandari, 2021);(Liu et al., 2023).
Penggunaan media digital yang
sesuai dengan perkembangan anak
juga mampu meningkatkan partisipasi
siswa dalam kegiatan pembelajaran
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(Handina & Parisu, 2025). Dalam
konteks pendidikan dasar,
pendekatan pembelajaran yang kreatif
dan interaktif dinilai lebih efektif
karena sesuai dengan karakteristik
anak yang cenderung menyukai
aktivitas audio visual dan
pembelajaran yang menyenangkan
(Pertiwi & Wardhani, 2024);(E. Wulandari
etal., 2022).

Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa lebih mudah
mengekspresikan  perilaku  positif
seperti berdoa, menghormati guru,
membantu teman, dan menjaga sikap
selama kegiatan sekolah
berlangsung. Hal ini menunjukkan
bahwa pembentukan spiritualitas anak
dapat dilakukan melalui pendekatan
kreatif yang dekat dengan budaya
digital dan kehidupan sehari-hari
siswa (Legi & Legi, 2025);(Dong et al.,
2025). Musik rohani digital membantu
menciptakan suasana belajar yang
lebih reflektif dan kondusif sehingga
siswa lebih mudah memahami nilai
moral yang diajarkan (Syukrin &
Salahudin, 2025). Meskipun demikian,
penggunaan media musik digital tetap
memerlukan pendampingan guru agar
siswa tidak hanya menikmati lagu
sebagai hiburan, tetapi juga mampu
memahami dan menerapkan nilai
spiritual dalam perilaku sehari-hari
(Hidayatullah, 2022);(F. Cipta et al., n.d.).
Temuan ini menunjukkan bahwa
musik rohani digital tidak hanya
berfungsi sebagai media hiburan,
tetapi juga sebagai strategi pendidikan
karakter yang relevan dengan budaya
digital siswa sekolah dasar masa kini
(Puspita et al., 2025).

Musik Rohani Digital sebagai Media
Pendidikan Karakter di Era Digital

Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan
musik rohani digital menjadi salah
satu strategi yang relevan dalam

pendidikan karakter di era digital,
khususnya pada jenjang sekolah
dasar (Longkutoy et al., 2025). Anak-
anak masa kini hidup dalam
lingkungan yang sangat dekat dengan
teknologi, media sosial, video digital,
dan berbagai platform hiburan daring
(Sintiawati, 2020). Kondisi tersebut
menghadirkan tantangan bagi dunia
pendidikan karena siswa lebih banyak
terpapar pada konten digital yang
belum tentu mendukung
perkembangan karakter dan perilaku
positif (E. S. Cipta et al., 2023). Oleh
karena itu, sekolah perlu
menghadirkan media pembelajaran
yang tidak hanya menarik dan sesuai
dengan perkembangan teknologi,
tetapi juga mampu mendukung
pembentukan nilai  moral dan
perkembangan spiritual siswa (Syukrin
& Salahudin, 2025). Dalam konteks ini,
musik rohani digital dapat menjadi
alternatif media edukatif yang
membantu mengimbangi dominasi
konten hiburan digital yang kurang
mendukung pendidikan karakter anak
(Liu et al., 2023);(Xianghan Christine &
Stern, 2022).

Pemanfaatan media musik
digital di Daniel Creative School
menunjukkan adanya integrasi antara
literasi digital, pendidikan karakter,
dan perkembangan spiritual siswa.
Sekolah tidak hanya memanfaatkan
teknologi sebagai sarana akademik,
tetapi juga sebagai media
pembentukan nilai  moral dan
pembiasaan positif dalam kehidupan
sehari-hari siswa (Raharjo et al., 2023).
Penggunaan lagu rohani digital dalam
kegiatan Time for Jesus, ibadah
siswa, pembukaan kelas, dan aktivitas
kreatif berbasis seni menunjukkan
bahwa media digital dapat
dimanfaatkan secara lebih edukatif
dan kontekstual. Berdasarkan hasil
observasi, siswa terlihat lebih aktif,
fokus, dan responsif ketika kegiatan
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pembelajaran menggunakan lagu
rohani digital dibandingkan
pembelajaran yang hanya
menggunakan pendekatan verbal.
Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran
berbasis musik mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran karakter (Ertama &
Hidayatullah, 2026).

Temuan penelitian ini sejalan
dengan berbagai kajian pendidikan
yang menyatakan bahwa media
pembelajaran berbasis musik memiliki
pengaruh terhadap perkembangan
emosi, perilaku, dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar. Menurut
Campbell, musik mampu membantu
perkembangan afektif anak melalui
pengalaman belajar yang
menyenangkan dan interaktif
(Campbell & Scott-Kassner, 2018).
Selain itu, penelitian Wulandari
menunjukkan bahwa penggunaan
media digital berbasis musik dapat
meningkatkan motivasi belajar,
empati, dan keterlibatan emosional
siswa sekolah dasar  dalam
pembelajaran karakter (A. Wulandari,
2025). Dalam konteks pendidikan
dasar, pendekatan pembelajaran
yang bersifat audio visual dan
interaktif lebih mudah diterima oleh
siswa karena sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak
yang cenderung menyukai aktivitas
kreatif dan menyenangkan (Syafei,
2025). Hal tersebut menunjukkan
bahwa media musik digital memiliki
fungsi pedagogis dalam membantu
proses internalisasi nilai secara lebih
emosional dan kontekstual .

Penggunaan lagu rohani digital
menciptakan lingkungan
pembelajaran yang humanis dan
kondusif. Musik berperan tidak hanya
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
media regulasi emosi, pembiasaan
disiplin, dan penguatan nilai moral

siswa (Jatikusumo et al., 2025). Saat
lagu diputar, siswa lebih tenang,
fokus, dan mudah mengikuti instruksi
guru. Pendampingan guru tetap
diperlukan agar siswa memahami nilai
moral dalam lagu dan tidak sekadar
menikmati hiburan.

Penelitian ini menunjukkan
bahwa musik rohani digital
mendukung pembentukan karakter
disiplin dan spiritual siswa sekolah
dasar. Integrasi media musik digital
dalam pembelajaran menciptakan
lingkungan yang kreatif, komunikatif,
dan berorientasi pada pengembangan
karakter secara holistik (E. S. Cipta et
al., 2023). Dengan demikian, musik
rohani digital berfungsi sebagai
strategi pendidikan karakter yang
relevan dengan budaya digital anak
SD.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa musik rohani
digital dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran yang mendukung
pembentukan karakter disiplin dan
spiritual siswa sekolah dasar (Tapilaha,
2025). Temuan penelitian
memperlihatkan bahwa penggunaan
lagu rohani digital dalam kegiatan
pembelajaran dan pembiasaan
sekolah membantu meningkatkan
fokus, keteraturan, regulasi emosi,
serta keterlibatan siswa dalam
aktivitas belajar. Oleh karena itu,
sekolah dapat mengintegrasikan
media musik digital ke dalam kegiatan
pembelajaran, pembiasaan pagi,
ibadah sekolah, maupun program
penguatan pendidikan karakter
(Rianto, 2021).

Bagi guru, penggunaan media
pembelajaran berbasis musik dapat
menjadi strategi pembelajaran yang
lebih kreatif, komunikatif, dan sesuai
dengan budaya digital anak masa kini.
Musik tidak hanya berfungsi sebagai
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hiburan, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan perilaku positif,
penguatan nilai moral, dan
pengembangan suasana belajar yang
lebih kondusif (Suci, 2023).
Pendekatan ini membantu siswa lebih
mudah memahami nilai karakter
melalui aktivitas yang menyenangkan
dan kontekstual.

Bagi sekolah, penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi
teknologi, seni, dan pendidikan
karakter dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih humanis
dan adaptif terhadap perkembangan
zaman (Anjani et al., 2024). Selain itu,
pemanfaatan media digital yang positif
juga dapat mendukung penguatan
literasi digital siswa agar lebih bijak
dalam menggunakan teknologi dan
mengonsumsi konten digital.

Secara akademis, penelitian ini
dapat menjadi dasar pengembangan
kajian pendidikan karakter berbasis
media musik digital pada jenjang
sekolah dasar, khususnya yang
berkaitan  dengan  pembentukan
disiplin, perkembangan  spiritual,
regulasi emosi, dan perilaku sosial
anak (Annur et al., 2023). Temuan ini
juga memperlihatkan bahwa musik
rohani digital tidak hanya berfungsi
sebagai media hiburan, tetapi dapat
dikembangkan  sebagai  strateqi
pendidikan karakter yang relevan
dengan kebutuhan generasi digital
masa kini (M. T. Nugroho et al., 2025).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
pemanfaatan musik rohani digital di
Daniel Creative School memberikan
kontribusi positif terhadap
pembentukan karakter disiplin dan
spiritual  siswa  sekolah  dasar.
Penggunaan lagu rohani digital dalam
berbagai aktivitas pembelajaran dan
pembiasaan sekolah  membantu
menciptakan suasana belajar yang

lebih kondusif, meningkatkan fokus
belajar, regulasi emosi, serta
mendukung internalisasi nilai moral
dan spiritual siswa.

Temuan penelitian
menunjukkan bahwa integrasi media
musik  digital dalam  kegiatan
pembelajaran dapat menjadi strategi
pendidikan karakter yang relevan
dengan budaya digital anak masa kini.
Penggunaan media audio visual
berbasis musik membantu siswa
memahami nilai disiplin, tanggung
jawab, kepedulian, dan perilaku positif
melalui pendekatan yang lebih kreatif,
komunikatif, dan kontekstual.
Penelitian ini juga memperlihatkan
bahwa integrasi teknologi digital, seni
musik, dan pendidikan karakter dapat
mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang lebih humanis dan
interaktif pada jenjang sekolah dasar.
Oleh karena itu, media musik rohani
digital dapat dikembangkan sebagai
alternatif pembelajaran karakter yang
sesuai dengan kebutuhan pendidikan
di era digital. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan
kajian yang lebih luas mengenai
penggunaan media musik digital
dalam pendidikan karakter dan
perkembangan sosial emosional
anak.
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